BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, 74 orang atau sebesar
76% menyatakan buletin Integritas efektif sebagai sarana pemenuhan
kebutuhan informasi sedangkan 24 orang atau sebesar 24% menyatakan tidak
efektif. Nilai rata — rata responden adalah sebesar 2,82 yangmana angka
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas buletin Integritas adalah rendah
berdasarkan enam indikator yang digunkan yakni significant, magnitude,
aktualitas, proximity, human interest dan prominent.

Tingkat efektivitas pada enam region adalah beragam dan rata — rata
memiliki tingkat efektivitas tinggi. Efektivitas tertinggi terdapat di dua region
yakni region Sumatra dan Jawa Timur. Dua region tersebut memiliki tingkat
efektivitas tinggi karena nilai rata — rata dari enam indikator yang digunakan
adalah tinggi. hal tersebut dapat terjadi karena karyawan region Sumatra dan
Jawa Timur rutin membaca buletin Integritas setiap tiga bulan. Disamping itu
juga untuk menyiasati keterlambatan buletin yang datang HRRM region
Sumatra memberikan file pdf buletin dan disebarkan melalui grup chat pada
cabang kantor region Sumatra. Frekuensi membaca setiap tiga dan enam
bulan adalah frekuensi tertinggi yang dipilih responden. Laki — laki
merupakan responden yang paling sering membaca buletin Integritas karena
pada tahun 2018 jumlah karyawan laki — laki lebih banyak dibandingkan
karyawan wanita. Usia 40 — 49 merupakan usia karyawan yang tertinggi
menyatakan buletin Integritas efektif karena pada usia tersebut jumlah
karyawan lebih besar. Grade 10 -12 adalah yang menyatakan paling efektif
karena jumlah karywan pada grade tersebut lebih besar (junior staf, staf dan

senior staf) dan juga karena budaya pada perusahaan tersebut yang cenderung
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berorientasi pada profit maka grade di atas 10 — 12 biasanya jarang membaca
buletin dan menganggap Integritas hanyalah sebagai pelengkap walaupun
banyak dari mereka mendapatkan buletin sendiri. Divisi Marketing
merupakan divisi yang memiliki jumlah karyawan paling besar maka dari itu
responden dari divisi tersebut yang menyatakan efektif paling tinggi. Masa
kerja 6 — 8 tahun adalah responden dengan jumlah tertinggi menyatakan
bahwa buletin Integritas efektif sebagai sarana pemenuhan kebutuhan
informasi karyawan karena pada masa kerja tersebut karyawan memiliki rasa
memiliki dan rasa ingin tahu lebih besar terhadap informasi yang berkembang
di perusahaan.
V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Saran peneliti adalah penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi penelitian serupa lainnya atau penelitian ini dapat
disempurnakan lebih baik lagi di kemudian hari. Hal ini dilakukan untuk
melihat fenomena serupa dari sisi yang berbeda misalnya untuk pendekatan
dan metode penelitian bisa dilakukan dengan cara lain.

V.2.2. Saran Praktis

Saran peneliti berdasarkan keseluruhan hasil efektivitas Buletin
Integritas sebagai sarana pemenuhan kebutuhan informasi karyawan dari
responden tergolong rendah dan hanya dua region dari total enam region yang
memiliki efektivitas tinggi. Nilai rendah rata — rata muncul pada indikator
nilai berita magnitude dan proximity. Untuk berita atau artikel yang dimuat
juga harus melihat dua nilai berita tersebut agar karyawan dapat memiliki
minat baca yang lebih tinggi lagi pada media internalnya apalagi Buletin
Integritas adalah satu- satunya media internal yang dimiliki PT. Catur Sentosa
Adiprana Tbk. Peneliti berharap untuk ke depannya berita atau artikel yang

dimuat dalam Buletin Integritas harus memiliki pengaruh bagi si pembaca
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dan juga memiliki kedekatan baik secara geografis ataupun psikologis serta
digiatkan lagi agar karyawan bisa mengirimkan hasil karya berupa artikel

untuk dimuat ke dalam Buletin Integritas.
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